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INFO ARTIKEL Abstract:  The age of  globalization — and digital — advancements — poses a  risk  to the ethical
Riwayat Artikel: decline and personality development of students in educational institutions. This study seeks to thoroughly
Diterima: 17-05-26 explore the events associated with the execution of religions or initiatives in influencing the character and
Disetujui: 30-05-26 conduct of student scholls. The study employs a qualitative method utilizing field research technigues, which

involve participant observation and comprebensive interviews with the principal, educators, and students
within  the academic setting. The findings of the study indicate that the religious environment at the
school plays — a  crucial  role  in  shaping the  character  and ethics of  students through

Kata Kunci: regular religious practices such — as group prayers, collective worship, —and  the cultivation of traits  like
Suasana Religins honesty, respect, and discipline, which embed these values into their everyday lives.

Karakter Siswa

Pendidifan Moral Abstrak: Eraglobal dan  digital menimbulkan ancaman terhadap nilai-nilai moral

serta perkembangan karakter siswa di sekolah. Studi ini bertujuan untuk mendalami
fenomena yang tetjadi sealam pelaksanaan aktivitas atau program keagamaan dalam
membentuk karakter dari perilaku siswa di lingkungan sekolah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan yang melibatkan observasi
partisipatif dan wawancara secara mendalam yang dilakukan bersama kepala sekolah, guru,
dan siswa di sekolah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa suasana religius di
sekolah berpengaruh besar dalam pembentukan karakter dan moral siswa melalui kegiatan
keagamaan yang vyangbiasa dilakukan seperti doa bersama, ibadah berjamaah,
serta kebiasaan berperilaku jujur, sopan, dan disiplin, yang menggabungkan nilai-nilai
tersebut ke dalam kehidupan kita sehati-hari.
L 4

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan setiap individu,
sebab melalui pendidikan, seseorang dapat meningkatkan keterampilan, wawasan, dan
karakter yang positif. (Amaliyah & Rahmat, 2021). Pendidikan lebih dari sekadar
menyajikan pengetahuan kepada peserta didik; ia juga bertugas menginternalisasi nilai-nilai
moral dan kepribadian yang akan menuntun mereka dalam menjalani keseharian.
Pendidikan seharusnya dapat membentuk individu yang tidak hanya pintar, melainkan juga
memiliki moral yang baik. Lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap sikap serta
tindakan siswa sepanjang proses pendidikan (Nurfirdaus & Sutisna, 2021). Institusi
pembelajaran berfungsi sebagai tempat bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan, sambil
mempelajari berbagai nilai penting dalam hidup, seperti disiplin, tanggung jawab, integritas,
dan penghargaan terhadap orang lain.

Di samping itu, studi (Sitinjak et al., 2024) menunjukkan bahwa sekolah perlu
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan moral dan karakter siswa. Salah
satu cara yang bisa dilakukan oleh sekolah untuk membangun sikap siswa adalah dengan
menciptakan atmosfer religius di dalam lingkungan belajar. Suasana keagaaman
dapat dihadirkan melalui berbagai macam kegiatan religius, seperti berdoa sebelum dan
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setelah pelajaran, membaca Al-Qur’an, melaksanakan salat berjamaah, serta menanamkan
sikap yangsesuai dengan ajaran agama (Haris, 2025). Lewat berbagai aktivitas tersebut, para
pelajar dapat mengasah kemampuan mengamalkan ajaran agama dalam keseharian mereka.
Suasana religius di lingkungan sekolah diharapkan dapat menumbuhkan peserta didik, tidak
hanya dalam pencapaian akademis, melainkan juga pembentukan pribadi yang berakhlak
mulia. Hal tersebut krusial, mengingat karakter yang tangguh bakal membekali pelajar
dalam mengarungi pelbagai rintangan kehidupan. Dengan demikian, membangun atmosfer
religius di lingkungan sekolah adalah upaya esensial demi menempa peserta didik yang
berintegritas, mengerti tanggung jawab, sekaligus berdaya untuk menyumbangkan hal yang
pasti bermanfaat bagi orang banyak.

METODE PENELITIAN

Studi ini mengimplementasikan metode kualitatif dengan menerapkan penelitian di
lapangan, bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena yang muncul dalam pelaksanaan
program keagamaan hadir sebagai wadah pembinaan hati, yang tidak hanya membentuk
kepribadian, tetapi juga menumbuhkan budi pekerti luhur dan sikap positif siswa dalam
keseharian mereka di sekolah. Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha menggambarkan
dan menjelaskan realitas di lapangan secara menyeluruh berdasarkan informasi
yang diperoleh secara langsung. Kegiatan penelitian ini dilakukan di lingkungan
sekolah. Para subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam, serta beberapa siswa yang terlibat dalam aktivitas pembelajaran
dan kegiatan keagamaan.

Metode pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk menganalisis beraneka macam
kegiatan keagamaan yang terjadi di lingkungan sekolah, seperti doa sebelum dan sesudah
pelajaran, pengajaran membaca Al-Qur’an, serta kegiatan ibadah lainnya. Pendalaman
informasi perihal penyelenggaraan kegiatan keagamaan itu diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan narasumber terpilih, meliputi kepala sekolah, para pendidik, serta para
peserta didik. Selain itu, dokumentasi juga dipakai untuk melengkapi data penelitian melalui
berbagai dokumen yang relevan, seperti Daftar aktivitas, rekaman sekolah, dan gambar-
gambar yang relevan dengan riset.

Dalam studi ini, data dianalisis mengikuti kerangka kerja yang diajukan oleh Miles
dan Huberman, yang mencakup tiga tahapan krusial yaitu reduksi data yang dilakukan
dengan memilih dan menyederhanakan informasi. Langkah berikutnya adalah penyajian
data dalam bentuk deskripsi guna memudahkan peneliti dalam memahami dan
menginterpretasikan  temuan  yang diperoleh. Langkah terakhir — adalah  penarikan
kesimpulan secara bertahap sepanjang proses penelitian sampai mendapatkan hasil

yang dapat dipercaya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan studi yang mengkaji penerapan nuansa religius di sekolah, ditemukan
bahwa budaya keagamaan memberi dampak yang besar terhadap pengembangan karakter
dan moral siswa. Atmosfer keagamaan di sekolah umumnya tercermin melalui kegiatan
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religius dan perilaku positif yang berlandaskan pada ajaran agama (Rahmah dan Prasetyo,
2022). Salah satu metode untuk menghadirkan suasana religius di sekolah adalah
dengan mengikuti acara keagamaan yang dilakukan secara teratur, seperti melakukan
doa bersama sebelum dan sesudah pelajaran, membaca kitab suci, serta melakukan ibadah
secara kolektif. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat menanamkan nilai-nilai
seperti disiplin, tanggung jawab, dan solidaritas di antara para siswa (Amin et al., 2024).

Selain itu, nilai-nilai keagamaan juga disisipkan dalam aktivitas sehari-hari di sekolah
melalui kebiasaan seperti tersenyum, menyapa, dan berperilaku sopan. Aktivitas
semacam ini tidak hanya mengajarkan konsep agama, tetapi juga memberikan pemahaman
tentang penerapan nilai moral dalam interaksi sosial mereka. Di samping kegiatan
keagamaan yang resmi, suasana religius di sekolah juga dapat diwujudkan dengan
menciptakan budaya yang mendukung nilai-nilai moral, termasuk sistem nilai, norma, dan
kebiasaan yang ada di lingkungan pendidikan, yang jelas berdampak
pada perilaku semua siswa. Seperti yang dinyatakan oleh (Amelia, 2022), dengan adanya
budaya sekolah yang religius, siswa memperoleh pemahaman mengenai kejujuran,
disiplin, rasa  hormat kepada guru dan teman, serta kepedulian terhadap
lingkungan di sekitar mereka.

Penelitian yang dilakukan di berbagai sekolah dasar menunjukkan bahwa program
kebiasaan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah itu dapat membantu pengembangan
karakter religius siswa. Aktivitas yang termasuk dalam program ini mencakup seperti
beribadah bersama, perbuatan baik, dan kegiatan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan
rasa empati serta perhatian terhadap orang lain. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang berada di tempat belajar dengan nilai-nilai religius. Oleh sebab itu, banyak riset
mengungkapkan bahwa atmosfer religius di sekolah itu memiliki peran penting membentuk
karakter dan etika siswa. Siswa yang menerapkan prinsip-prinsip religius dalam aktivitas
sehari-hari di sekolah dapat membangun sikap positif, yang selanjutnya akan menjadi dasar
kepribadian mereka di masa depan.

Penelitian (Handaryanto & Rohmadi, 2024) menunjukkan bahwa keberhasilan
suasana spiritual di dalam sekolah tidak hanya tergantung pada kegiatan ritual, tetapi juga
harus dibarengi dengan nilai-nilai dalam pembelajaran digital. Saat ini, sekolah yang sukses
membentuk karakter siswa di era digital adalah yang dapat menghubungkan pesan moral
agama dengan penggunaan teknologi. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa lebih
cepat menangkap nilai-nilai positif seperti kejujuran dan tanggung jawab ketika nilai-nilai
tersebut disampaikan melalui materi edukatif yang kreatif di dalam sekolah. Dengan kata
lain, siswa lebih mudah memahami nilai-nilai ini ketika mereka disajikan atau diterapkan
secara nyata di depan mereka. Menurut (Bisri, 2016), kerjasama antara sekolah dan orang
tua juga pasti memengaruhi konsistensi karakter keagamaan siswa di luar jam belajar.

Lingkungan Sekolah sebagai Fondasi Pembentukan Nilai dan Sikap

Pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai agama dapat mendukung siswa
dalam menyadari betapa krusialnya nilai-nilai moral dalam interaksi sosial dan kehidupan
pribadi (Kamila, 2023). Atmosfer disekolah menjadi salah satu elemen penting
yang berpengaruh pada karakter siswa. Institusi pendidikan tidak hanya memberikan
pelajaran  akademis, tetapi juga membangun nilai serta sikap yang akan berdampak
pada perilaku siswa setiap harinya(Munif et al, 2021). Oleh karena itu, salah
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satu metode yang ampuh untuk membangun karakter generasi muda adalah dengan
menciptakan nuansa religius di dalam lingkungan sekolah.

Sinergi Kegiatan Formal dan Pembiasaan Nonformal dalam Internalisasi Nilai

Menanamkan prinsip-prinsip keagamaan di lingkungan sekolah bisa diwujudkan
melalui berbagai jenis kegiatan, baik yang bersifat resmi maupun nonresmi. Penelitian
terbaru dalam pendidikan  karakter menegaskan bahwa keberhasilan sekolah dalam
membentuk karakter beriman pada siswa, tidak hanya terpengaruh oleh kegiatan formal
seperti pembelajaran agama dan ibadah bersama, tetapi juga memerlukan dukungan melalui
kebiasaan nonformal yang terintegrasi dalam rutinitas sehari-hari di lingkungan sekolah
(Mujahid, 2021; Susanto, 2020). Kegiatan resmi seperti pembelajaran agama, kegiatan
ibadah kolektif, dan kegiatan keagamaan lainnya tentu mempunyai fungsi yang krusial
dalam memperdalam pengertian siswa mengenal prinsip-prinsip spiritual. Di sisi lain,
aktivitas nonformal seperti menghadirkan sikap sopan, saling menghargai, dan
bertindak jujur merupakan bagian dari penerapan nilai religius dalam kehidupan sehari-hari
di sekolah.

Dampak Budaya Sekolah terhadap Kecerdasan Spiritual (SQ) dan Emosional (EQ)

Pembiasaan nilai-nilai religius melalui budaya sekolah mampu membentuk karakter
siswa seperti disiplin, tanggung jawab, empati, serta sikap toleransi terhadap sesame
(Handoko, 2023). Nilai-nilai tersebut sangat penting dalam membangun kehidupan sosial
yang harmonis dan beradab. Selain itu, penerapan budaya religius juga dapat membantu
siswa mengembangkan kesadaran moral sehingga mereka itu mampu membedakan antara
perilaku yang baik dan buruk (Fajri et al, 2025). Peran guru sangat penting dalam
membentuk  kepribadian  religius  siswa, selain  komponen kegiatan sckolah
(Widiyangingtiyas et al., 2025). Guru itu tidak hanya bertindak sebagai pendidik, tetapi juga
bertindak sebagai teladan bagi siswa untuk menerapkan prinsip moral dan religius dalam
kehidupan sehari-hari. Perilaku jujur, disiplin, dan penghargaan guru dapat berdampak
positif pada perilaku siswa.

Perspektif (Zuhri, 2021) mengungkapkan bahwa suasana keagamaan berfungsi
sebagali filter dalam menyaring dampak negatif dari gelobalisasi dan informasi yang sangat
pesat dan sulit terbendung. Memberikan rasa aman secara psikologi bagi siswa untuk
mengeksplor jati diri mereka tanpa kehilangan pegangan etika itu diperlukan
pengimplementasian budaya religius yang akan menciptakan ekosistem moral. Karena
sebagaimaan dalam penelitian (Suniarti, 2024) bahwa kecerdasan spiritual (SQ) yang diasah
melalui suasana sekolah yang religious berbanding lurus dengan peningkatan kecerdasan
emosional (EQ) dalam memperkuat pembahasan ini. Sehingga hal ini siswa tersebut dapat
mengenali tindakan yang baik serta yang buruk secara mandiri demi membangun kehidupan
social yang beradab melalui kestabilan secara emosioanal dalam mendalami aspek spiritual
dan kesadaran yang tinggi terhadap moral.

Implementasi Konsisten Menuju Pendidikan Karakter yang Holistik

Pendidikan masa kini itu bertujuan untuk mencetak lulusan yang pintar secara
intelektual serta memiliki dasar spiritual yang kuat. Usaha ini itu sangat bergantung pada
kesungguhan semua pihak di sekolah untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan
konsisten. Karena diungkapkan oleh (Baidhawy, 2005) bahwa dengan adanya lingkungan
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sekolah yang terjamin, siswa itu dapat berkembang secara menyeluruh, meliputi sisi
akademik, sosial, dan moral, sehingga mereka itu siap menghadapi tantangan etika di waktu
mendatang dengan pegangan moral yang kuat.

Sehubungan dengan hal ini, pelaksanaan nilai-nilai keagamaan di sekolah itu sangat
bergantung pada kesungguhan setiap siswa untuk rutin menerapkan prinsip-prinsip
tersebut. Menurut (Hanifah & Bakar, 2024) dalam penelitiannya menyoroti bahwa salah
satu elemen krusial dalam pendidikan saat ini itu adalah pengembangan karakter. Tujuan
pendidikan di zaman modern adalah untuk menciptakan murid yang tidak hanya berprestasi
dalam studi, tetapi juga sebagai individu dengan landasan moral dan spiritual yang kuat
(Brutu et al., 2023). Dengan menciptakan atmosfir religius di sekolah, diharapkan siswa itu
bisa tumbuh secara menyeluruh, baik itu dalam akademis, sosial, maupun moral. Selain itu,
keberadaan lingkungan sekolah yang religius tentu dapat membantu siswa menghadapi
berbagai tantangan etika di zaman sekarang. Saat teknologi dan globalisasi berkembang
pesat, nilai-nilai sosial dan budaya juga berubah, dan pendidikan karakter yang didasari
prinsip-prinsip agama itu dapat menjadi fondasi penting bagi siswa untuk mempertahankan
moralitas dan integritas dalam kehidupan mereka.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini secara empiris menegaskan bahwa penciptaan suasana religius di
lingkungan sekolah merupakan faktor krusial yang secara signifikan memengaruhi
pembentukan karakter dan moral siswa, sebagaimana diwujudkan melalui integrasi kegiatan
keagamaan rutin seperti doa bersama sebelum dan sesudah pelajaran, pembacaan kitab suci,
serta ibadah berjamaah yang secara efektif menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab,
dan solidaritas. Pentingnya suasana religius ini semakin terlihat dari budaya sekolah yang
mencakup norma sopan santun, senyum-salam-sapa, kejujuran, serta penghormatan
tethadap guru dan teman, yang tidak hanya menyediakan pemahaman teoritis tentang
agama tetapi juga menginternalisasi praktik moral dalam kehidupan sosial sehari-hari siswa,
sehingga membentuk kecerdasan spiritual (SQ) dan emosional (EQ) yang harmonis serta
melindungi dari dampak negatif globalisasi dan era digital. Sinergi antara kegiatan formal
seperti pembelajaran agama dan nonformal seperti pembiasaan empati melalui kegiatan
sosial, didukung peran guru sebagai teladan serta kolaborasi dengan orang tua, memperkuat
efektivitas pendekatan ini, dengan visualisasi nilai kebaikan melalui konten edukatif kreatif
yang memudahkan siswa menginternalisasi nilai-nilai etika seperti kebenaran dan kasih
sayang terhadap masyarakat. Oleh karena itu, komitmen konsisten semua anggota sekolah
berperan dalam menggabungkan nilai-nilai keagamaan ke dalam proses belajar yang
menyeluruh secara akademis, sosial, dan moral menjadi imperatif utama untuk
menghasilkan lulusan yang tangguh menghadapi tantangan etika kontemporer, didasari
integritas spiritual yang kokoh, sebagaimana ditegaskan oleh berbagai kajian yang
menyoroti lingkungan sekolah religius sebagai fondasi pembentukan generasi berakhlak
mulia.
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